
Halaqah  006:  Apakah  Arti
Ibadah

� BimbinganIslam.com
� Abdussalam Busyro, Lc
� Kitab At-Tauhid

بسم الله الرحمن الرحيم
السلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته

الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله وعلى آله وأصحابه ومن
والاه ولا حول ولاقوة إلا بالله

Sahabat BiAS yang kami muliakan.

Allāh Subhānahu wa Ta’āla menyebutkan di dalam Al Qurān:

نِ ٱعْبُدُوا۟
ىِ كُلِّ أُمَّةٍۢ رَّسُولاً أَ وَلَقَدْ بَعَثْنَا ف

ْ هَدَى ـَٰغُوتَ ۖ فَمِنْهُم مَّن ّ تَْنِبُوا۟ ٱلط ٱللَّهَ وَٱج
لََـٰلَةُ ّ قََّتْ عَلَيْهِ ٱلض ْ ح ۚ ٱللَّهُ وَمِنْهُم مَّن

رُُوا۟ كَيْفَ كَانَ عَـٰقِبَةُ رَْضِ فَٱنظ ىِ ٱلأْ يِرُوا۟ ف فَس
ٱلْمُكَذِّبِينَ

_Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasūl pada tiap-tiap
umat (untuk menyerukan):_

_”Sembahlah Allāh (saja), dan jauhilah Thāgūt itu.”

_Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk
oleh Allāh dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan
(rasūl-rasūl).”_

(QS An Nahl: 36)
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Allāh menyebutkan, “Dan sungguh telah Kami utus rasūl,” bukan
orang biasa, karena rasūl adalah utusan Allāh, utusan terbaik
dari Allāh Subhānahu wa Ta’āla.

Tatkala kita berbicara sesuatu hal yang biasa disebut maka hal
tersebut tidak memiliki arti yang berlebih. Tetapi tatkala
sesuatu tersebut disandarkan kepada yang mulia maka jadilah ia
mulia

Contoh:

√ Baitun artinya rumah.
√ Baitullāh artinya rumah Allāh.

Apabila  ada  penyandaran  kalimat  sesudahnya  (Allāh)  maka
jadilah mulia (baitullāh) karena yang dimaksud adalah Ka’bah.

√ Abdun artinya hamba, jika disandarkan pada yang mulia maka
jadilah Abdullāh (hamba Allāh).

Allāh Subhānahu wa Ta’āla mengutus Rasūlullāh:

ىِ كُلِّ أُمَّةٍۢ رَّسُولاً وَلَقَدْ بَعَثْنَا ف

_”Sungguhnya Kami telah mengutus rasūl pada tiap-tiap umat.”_

Dan Allāh menyebutkan:

“Ada rasūl Allāh, yang Allāh kabarkan kepada kita semua, ada
juga  rasūl-rasūl  Allāh  yang  tidak  dikabarkan  (diceritakan)
Kepada kita.”

Apakah tugas para nabi?

Allāh Subhānahu wa Ta’āla menyebutkan: َٱعْبُـــدُوا۟ ٱللَّـــه
(hendaknya mereka beribadah).

Ibadah memiliki arti:

اسم جامع لكل مايحبه الله ويرضاه

_”Segala sesuatu yang Allāh cinta dengannya dan Allāh ridhā



dengannya.”_

Siapun di antara kita, cinta kepada orang tua kita (bapak, ibu
kita). Makan ketika kita hendak menikah maka kita berharap
ridhā kedua orang tua kita (restu orang tua kita).

Subhānallāh.

Maka  tidak  ada  nikmat  yang  melebihi  nikmatnya  seseorang
memperoleh keridhāan dari Allāh Subhānahu wa Ta’āla.

Shahābat Nabi shallallāhu ‘alayhi wa sallam semuanya masuk
surga karena mereka mendapatkan gelar yang mulia dan Allāh
Subhānahu  wa  Ta’āla  mengatakan:  “Radhiyallāhu  ‘anhum  wa
radhu’an (Allāh Subhānahu wa Ta’āla ridhā dengan mereka dan
merekapun ridhā kepada Allāh).”

Subhānallāh, kemuliaan.

Mana kala kita hidup dan senantiasa berdo’a dengan mengatakan:

رضيت بالله ربا

_”Yā Allāh, aku ridhā bahwasanya Engkau adalah Tuhanku.”_

Sehingga tatkala seseorang berkata: ــا ــالله رب ــت ب dia , رضي
berkata dengan sejujurnya. (Subhānallāh), maka Allāh Subhānahu
wa Ta’āla akan senantiasa memberikan kepadanya penjagaan.

Karena semua yang dilakukan hamba ini berada di dalam gengaman
Allāh Subhānahu wa Ta’āla. Dia menyerahkan urusannya hanya
kepada Allāh Subhānahu wa Ta’āla. Dan demikianlah hendaknya
seorang  mukmin,  dia  bertawakal  kepada  Allāh  Subhānahu  wa
Ta’āla.

Allāh Subhānahu wa Ta’āla menyebutkan:

لُِونَ وَعَلَى ٱللَّهِ فَلْيَتَوَكَّلِ ٱلْمُتَوَكّ

_”Dan hanya kepada Allāh saja orang-orang yang bertawakkal
itu, berserah diri.”_



(QS Ibrāhīm: 12)

Apakah  yang  Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla  cinta  dan  ridhā
dengannya?

Seseorang melakukan sesuatu atau meninggalkan sesuatu adalah
perbuatan, maka dikatakan seseorang melakukan suatu hal maka
itu adalah perbuatan. Dan seseorang meninggalkan sesuatu juga
perbuatan.

Allāh Subhānahu wa Ta’āla menyebutkan:

Ada orang yang membaca Al Qurān sehingga Allāh Subhānahu wa
Ta’āla memuliakan orang tersebut tetapi ada juga orang tidak
membaca  Al  Qurān  sehingga  Allāh  Subhānahu  wa  Ta’āla
menyebutkan, “Mereka menjadikan Al Qurān tidak lagi dibaca.”

Apakah berbuatan tersebut nampak atau tersembunyi, karena ada
sebagian orang yang melakukan suatu perbuatan dan perbuatan
tersebut harus nampak.

Contoh:

√ Seseorang mengeluarkan zakāt fithr, zakāt tersebut harus
nampak tidak boleh disembunyikan.

√ Seorang laki-laki datang ke masjid, tidak boleh dia datang
ke masjid secara sembunyi-sembunyi. Shalāt fardhu bagi laki-
laki harus tampak dilakukan di masjid.

Ada  juga  amalan  yang  boleh  disembunyikan  boleh  juga
ditampakkan.

Contoh:

√ Seseorang mengeluarkan infāq.

Dan  seseorang  boleh  juga  menyembunyikan  infāq  (sedekahnya)
sebagaimana firman Allāh Subhānahu wa Ta’āla:

نِيَةًۭ رًِّۭا وَعَلاَ نَْـٰهُمْ س قَ وَأَنفَقُوا۟ مِمَّا رَز



_”Dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan.”_

(QS Al Fathir: 29)

Maka ibadah di sini tidak terbatas membaca Al Qurān, tidak
terbatas dengan zakāt, shalāt sunnah, puasa atau yang lainnya.

Tetapi segala sesuatu yang ditujukan untuk Allāh dan Allāh
cinta dan ridhā dengannya.

Misalnya:

√ Seorang wanita menyiapkan minuman untuk suaminya, kemudian
dia berdo’a, “S semoga suamiku semakin sehat, semoga suamiku
dengan  minum  teh  ini  memperoleh  kemudahan  di  dalam
pekerjaannya dan badannya selalu dijaga oleh Allāh Subhānahu
wa Ta’āla.”

Ini adalah bentuk ikhtiar, maka apa yang dilakukan wanita ini
adalah ibadah.

√ Seorang laki-laki keluar dari rumahnya kemudian berkata:

وَْلَ وَلا بِسْمِ اللَّهِ ، تَوَكَّلْتُ عَلَى اللَّهِ ، وَلا ح
ّ بِاللَّه َ وَُّةَ إِلا ق

_”Dengan  menyebut  nama  Allāh,  aku  menyerahkan  diriku  pada
Allāh dan tidak ada daya dan kekuatan selain dengan Allāh
saja.”_

Subhānallāh, perhatikan!

Seorang wanita ditinggal oleh suaminya dan suaminya pergi lalu
berkata:

بِسْمِ اللَّهِ ، تَوَكَّلْتُ عَلَى اللَّهِ

Maka berangkatnya seorang suami meninggalkan rumah mendapat
pahala, belum bekerja sudah berpahala.



Kenapa?

Karena  dia  meninggalkan  rumah  dan  mengikuti  ajaran  Nabi
shallallāhu ‘alayhi wa sallam dengan mengatakan:

بِسْمِ اللَّهِ ، تَوَكَّلْتُ عَلَى اللَّهِ

Dia serahkan urusannya hanya kepada Allāh Subhānahu wa Ta’āla.
Dan disini adalah bagian daripada ibadah.

Begitu  laki-laki  ini  bekerja  dan  dia  memperoleh  harta.
Kemudian harta tersebut dia sedekahkan, dia belanjakan untuk
keluarganya, ini juga bagian dari ibadah.

Demikian kajian kita pada kesempatan kali ini, ada hal yang
kurang berkenan mohon maaf yang sebesar-besarnya, terima kasih
kami ucapkan kepada sahabat BiAS. Semoga lain waktu kita bisa
bersua kembali.

التوفيق بهذا قدر
سبحانك اللهم وبحمدك، أشهد أن لا إله إلا الله، أستغفرك وأتوب إليك

السلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته


